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PENDAHULUAN

« Serangan hama
S. exigua, S.litura,
Liriomyza sp,
Neotoxoptera sp
Kehilangan hasil
bisa mencapai 80%
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Tujuan Penelitian

Mendapatkan isolat cendawan endofit
yang berasal darijaringan tanaman
bawang merah yang berpotensi
sebagal entomopatogen.




Bahan danmetode

Isolasi cendawan endofit Perbanyakan cendawan endofit




HASIL

Hasil uji patogenisitas cendawan endofit tanaman bawang merah terhadap larva
Tenebrio molitor menunjukkan bahwa dari 34 isolat yang diuji hanya 8 isolat (23.52%)
yang bersifatentomopatogen.

Isolat Mortalitas larva (%)1+SE Mikosis (%)
S1A41 175+ 7.50 50.0

S2D23 17.5+1031 41.67

S1A22 15.0+ 2.89 100.0

S1B33 12.5+4.79 75.0

S2D25 10.0+ 7.07 50.0

S1A23 7.5+4.79 50.0

S2D11 5.0 £2.89 50.0

S1B44 5.0+5.0 25.0







GEJALA INFEKSI
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IDENTIFIKASI

Trichoderma Aspergillus Fusarium




KESIMPULAN

- Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 34 isolat

yang diuji
hanya 8 isolat (23.52%) yang bersifat
entomopatogen.

» Isolat cendawan endofit yang bersifat

@
0’0

entomopatogen ditunjukkan dengan adanya gejala
mikosis pada tubuh larva T. molitor.

Mortalitas larva T. molitor setelah aplikasi cendawan
endofit

berkisar antara 5.0 - 17.5 %.

» Hasil identifikasi ditemukan 3 genus cendawan

endofit entomopatogen yaitu Aspergillus, Fusarium
dan Trichoderma.
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